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Accounting conservatism is defined as managerial accounting choices of accounting 
methods and estimates within Generally Accepted Accounting Principles (GAAP) that 
result in the persistent understatement of cumulative reported earnings and net assets 
over period of time. The objective of the research is to analyze the influence of 
managerial ownership, debt covenant, litigation, tax and political costs, and growth 
opportunities on accounting conservatism. The research consists of 22 manufacturing 
companies listing on Indonesia Stock Exchange. The research using purposive sampling 
method whereas the criteria are manufacturing companies which are consistently listing 
on Indonesia Stock Exchange and using a accounting conservatism during period 2005 
until 2008. Multiple regression is used to analyze the data. The results of the research 
showed that litigation had significant effect to accounting conservatism. Managerial 
ownership, debt covenant, tax and political costs and growth opportunities had not 
significant effect to accounting conservatism in manufacturing companies. 
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Konservatisma akuntansi merupakan prinsip penting yang telah lama mempengaruhi 
pelaporan keuangan. Konservatisma menjadi pertimbangan dalam akuntansi dan laporan 
keuangan karena aktivitas perusahaan dilingkupi oleh ketidakpastian. Pada umumnya 
perusahaan di Indonesia memilih akuntansi konservatif walaupun pada kenyataannya 
konservatisma merupakan konsep yang kontroversial. Para pengkritik konservatisma 
menyatakan bahwa konsep konservatisma menyebabkan laporan keuangan yang bias 
karena menyebabkan kualitas laba yang dihasilkan menjadi lebih rendah dan kurang 
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relevan, sehingga tidak dapat dijadikan sebagai alat oleh pengguna laporan keuangan 
untuk mengevaluasi risiko perusahaan. 
 
Kondisi keuangan perusahaan yang bermasalah dapat mendorong pemegang saham 
melakukan penggantian manager perusahaan, yang kemudian juga dapat menurunkan 
nilai pasar manager yang bersangkutan di pasar tenaga kerja. Ancaman tersebut dapat 
mendorong manajer untuk mengatur pelaporan laba akuntansi yang merupakan salah satu 
tolak ukur kinerja manajer. Kondisi keuangan perusahaan yang bermasalah dapat 
mendorong manajer mengatur tingkat konservatisme akuntansi. Pemakai laporan 
keuangan perlu memahami kemungkinan bahwa perubahan laba akuntansi selain 
dipengaruhi oleh kinerja manajer juga dapat dipengaruhi oleh kebijakan konservatisme 
akuntansi yang ditempuh oleh manajer. Oleh karena itu, penelitian mengenai pengaruh 
tingkat kesulitan keuangan perusahaan terhadap konservatisme akuntansi menarik untuk 
dilakukan (Lo 2006). 
 
Penelitian ini pengembangan dari penelitian Lasdi (2008) dan Widya (2005). Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mendapatkan bukti empiris bahwa: (1) Perusahaan yang 
memiliki kepemilikan managerial cenderung memilih strategi akuntansi yang kurang 
konservatif; (2) Perusahaan yang mempunyai debt covenant yang tinggi cenderung 
memilih strategi yang kurang konservatif; (3) Perusahaan dengan litigation yang semakin 
besar cenderung memilih strategi akuntansi konservatif; (4) Perusahaan dengan tax and 
political costs yang semakin besar cenderung memilih strategi akuntansi konservatif; (5) 
Perusahaan yang sedang mengalami kesempatan bertumbuh cenderung memilih 
akuntansi yang lebih konservatif. 
 
Manfaat yang penelitian ini adalah: (1) bagi manajemen perusahaan, penelitian ini dapat 
digunakan sebagai pendukung untuk memutuskan perlu atau tidaknya prinsip 
konservatisme dalam penyusunan laporan keuangan karena penelitian ini memberikan 
informasi mengenai faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi tingkat konservatisme di 
perusahaan manufaktur; (2) Bagi Investor yang akan menanamkan dananya pada 
perusahaan manufaktur, penelitian ini akan memberikan masukan kepada investor dalam 
melakukan analisa laporan keuangan dalam pengambilan keputusan untuk berinvestasi. 
 
 
RERANGKA TEORETIS DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
 
Konservatisma Akuntansi 
Konservatisma adalah reaksi yang hati-hati (prudent reaction) menghadapi ketidakpastian 
yang melekat dalam perusahaan untuk mencoba memastikan bahwa ketidakpastian dan 
risiko yang inheren dalam lingkungan bisnis sudah cukup dipertimbangkan. Selain 
merupakan konvensi penting dalam laporan keuangan, konservatisma mengimplikasikan 
kehati-hatian dalam mengakui dan mengukur pendapatan dan aktiva (Dewi 2004). 
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Dilihat dari sudut pandang prinsip akuntansi berterima umum (Generally Accepted of 
Accounting Principles atau GAAP) maka konservatisma mempunyai 2 prinsip. Pertama, 
penjualan, pendapatan dan penghasilan tidak diantisipasikan. Pengakuan penjualan, 
pendapatan, dan penghasilan terjadi setelah ada transaksi dan pengiriman barang atau 
pemberian jasa. Kedua, semua kewajiban atau kerugian yang diketahui seharusnya dicatat 
tanpa memperhatikan apakah jumlah yang pasti dapat ditentukan atau tidak. Hal itu perlu 
dilakukan untuk membatasi manajer dalam melakukan windows dressing atas 
penyusunan laporan keuangan sehingga dapat mengantisipasi kemungkinan terjadinya 
kondisi ekonomi yang buruk yang dapat berpengaruh terhadap kondisi keuangan 
perusahaan. Pada dasarnya manajer dituntut untuk menghasilkan laba dan kondisi 
keuangan perusahaan yang baik sehingga dapat meningkatkan minat investor untuk 
menanamkan dananya di perusahaan. 
 
Penelitian yang dilakukan oleh Penman dan Zhang (2000) menyatakan bahwa 
konservatisma justru menyebabkan kualitas laba menjadi rendah. Hal ini disebabkan 
karena akuntansi konservatif akan langsung membebankan biaya investasi pada periode 
berjalan yang menyebabkan laba menjadi lebih rendah dan tercipta hidden reserve 
(cadangan tersembunyi). Bila pada tahun berikutnya perusahaan menurunkan biaya 
investasinya, maka akan terjadi likuidasi cadangan tersembunyi dan laba menjadi lebih 
tinggi. Beberapa metode berikut menunjukkan bahwa standar akuntansi yang berlaku 
mengijinkan manajer untuk memilih berbagai metode yang dapat diterapkan dalam 
kondisi atau transaksi yang sama, sehingga memungkinkan perusahaan menggunakan 
metoda yang dirasa paling tepat. Kebebasan memilih standar akuntansi dapat 
menghasilkan angka-angka yang berbeda dalam laporan keuangan yang pada akhirnya 
akan menyebabkan laba yang cenderung konservatif. 
 
Akuntansi Konservatif Bermanfaat 
Konservatisma tetap digunakan dalam praktik akuntansi dan disarankan untuk tetap 
digunakan. Penelitian yang dilakukan oleh Ahmed (2002) membuktikan bahwa 
konservatisma dapat berperan mengurangi konflik yang terjadi antara manajemen dan 
pemegang saham akibat kebijakan dividen yang diterapkan oleh perusahaan. Untuk 
menghindari konflik, manajemen cenderung menggunakan akuntansi yang lebih 
konservatif. 
 
Di Indonesia Sari, (2004) telah melakukan penelitian tentang peran akuntansi konservatif 
dalam mengurangi konflik antara pemegang saham dan pemegang obligasi pada saat 
pengumuman dividen. Hasil penelitian tersebut mendukung hipotesis penelitian dan 
menyimpulkan bahwa konservatisma berperan dalam perusahaan yang menghadapi 
konflik antara pemegang saham dengan pemegang obligasi. 
 
Penelitian mengenai manfaat konservatisma juga telah dilakukan oleh Mayangsari dan 
Wilopo (2000) yang membuktikan bahwa konservatisma memiliki value relevance, 
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sehingga laporan keuangan perusahaan yang menerapkan prinsip konservatisma dapat 
mencerminkan nilai pasar perusahaan. Mayangsari dan Wilopo (2000) mengatakan 
bahwa secara intuitif prinsip konservatisma bermanfaat karena bisa digunakan untuk 
memprediksi kondisi mendatang yang sesuai dengan tujuan laporan keuangan. 
Perusahaan dapat memprediksi kondisi keuangan perusahaan di masa mendatang karena 
nilai aktiva telah dicatat pada nilai terendah dan laba hanya diakui pada saat terjadinya. 
Apabila terjadi kesulitan keuangan di masa mendatang, perusahaan tidak terlalu 
terpengaruh karena telah diantisipasi kerugian yang akan terjadi. 
 
Akuntansi Konservatif Tidak Bermanfaat 
Meskipun prinsip konservatisma telah diakui sebagai dasar laporan keuangan di Amerika 
Serikat, namun masih terdapat beberapa peneliti yang meragukan manfaat konservatisma. 
Konservatisma dianggap sebagai sistem akuntansi yang bias (Anggraini dan Trisnawati 
2008). Pendapat ini dipicu oleh definisi akuntansi yang mengakui biaya dan kerugian 
lebih cepat, mengakui pendapatan dan keuntungan yang lebih lambat, menilai aktiva 
dengan nilai terendah, dan kewajiban dengan nilai yang tertinggi. 
 
Penman dan Zhang (2002) memperkirakan bahwa konservatisma menghasilkan kualitas 
laba yang rendah dan kurang relevan. Konservatisma mempengaruhi kualitas angka-
angka yang dilaporkan di neraca maupun laba dalam laporan laba rugi. Ketika perusahaan 
meningkatkan jumlah investasi, maka akuntansi konservatif akan menghasilkan 
perhitungan laba yang lebih rendah dibandingkan akuntansi liberal atau optimis. 
Akuntansi konservatif juga akan menciptakan cadangan yang tidak tercatat, sehingga 
memungkinkan manajemen lebih leluasa melaporkan angka laba di masa mendatang. 
 
Konservatisma dan Struktur Kepemilikan Managerial 
Menurut Lara (2005) corporate governance memainkan peran penting dalam 
pengimplementasian konservatisma. Mereka bertugas untuk memastikan bahwa aset 
perusahaan telah digunakan secara efektif dan mencegah pendistribusian aset yang tidak 
layak kepada manajer atau pihak ketiga sebagai beban dari stakeholders. Pemegang 
saham terbesar merupakan pengendali perusahaan di dalam insider ownership. Seberapa 
besar peran manajer terhadap keseluruhan modal suatu perusahaan publik. Hal tersebut 
dapat dilihat dengan banyaknya persentase saham yang dimiliki oleh pihak manajerial 
dalam suatu perusahaan publik. Pemegang saham terbesar dapat mengendalikan 
perusahaan antara lain memiliki hak untuk perluasan usaha dan pengambilan keputusan 
dalam manajemen. 
 
Anggraini dan Trisnawati (2008) menyatakan bahwa bonus plan hypothesis juga sangat 
berpengaruh kepada metode akuntansi yang akan dipilih oleh pihak manajemen. 
Manajemen akan cenderung memilih metode akuntansi yang dapat memaksimalkan 
utilitasnya sehingga mereka mendapatkan bonus yang tinggi. Di lain pihak, ketika laba 
berada di atas batas atas atau di bawah batas bawah, maka manajer cenderung 
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mempunyai insentif untuk menyatakan laba lebih rendah sehingga dapat memaksimalkan 
bonus di masa yang akan datang (Lasdi 2008). Berdasarkan pemikiran tersebut, maka 
hipotesis yang diajukan sebagai berikut: 
H1: Perusahaan yang memiliki kepemilikan managerial cenderung memilih strategi 
akuntansi yang kurang konservatif. 
 
Konservatisma dan Debt Covenant  
Kontrak utang menggunakan konservatisma dalam dua cara. Pertama, bondholders dapat 
secara ekplisit menggunakan akuntansi konservatif. Kedua, manajer dapat secara implisit 
menggunakan akuntansi konservatif secara konsisten dalam rangka membangun reputasi 
untuk pelaporan keuangan yang konservatif (Lasdi 2008). 
 
Menurut Watts dan Zimmerman (1986), motif pemilihan suatu metode akuntansi tidak 
terlepas dari teori akuntasi positif, salah satunya adalah debt covenant hypothesis. Debt 
covenant hypothesis memprediksikan bahwa manajer ingin meningkatkan laba dan aktiva 
untuk mengurangi biaya renegoisasi biaya kontrak hutang ketika perusahaan berusaha 
melanggar kontrak hutangnya. Bukti empiris menunjukkan bahwa perusahaan pelanggar 
mempunyai lebih banyak akrual abnormal yang agresif (Sweeney 1994 dalam Lasdi 
2008) dan berubah pada akuntansi yang lebih konservatif (DeFond dan Jiambalvo 1994 
dalam Lasdi 2008). Tidak seperti investor, kreditur tidak mempunyai mekanisma untuk 
mengatasi inflasi laba perusahaan. Sebagai gantinya, kreditur dilindungi oleh standar 
akuntansi konservatif. Manajer perusahaan dengan risiko ex ante dari pelanggaran debt 
covenant cenderung optimis atau kurang konservatif. Berdasarkan hal tersebut, hipotesis 
dirumuskan sebagai berikut: 
H2: Perusahaan yang mempunyai debt covenant yang tinggi cenderung strategi yang 
kurang konservatif. 
 
Konservatisma dan Litigation 
Risiko adanya tuntutan hukum (litigasi) oleh kreditur dan pemegang saham kepada 
manajer dapat mendorong penyelenggaraan akuntansi konservatif. Watts (2002) 
menyebutkan bahwa berita buruk yang diungkapkan oleh penelitian disclosure itu sebagai 
berita buruk asimetrik. Pernyataan yang berlebihan dari aset bersih cenderung 
menghasilkan biaya litigasi yang lebih besar dibanding pernyataan aset bersih yang lebih 
rendah. Konservatisma akuntansi dengan menyatakan aset bersih yang lebih rendah dapat 
mengurangi risiko litigasi. 
 
Watts (2002) menyatakan bahwa litigasi menurut Undang-Undang Pasar Modal 
mendorong konservatisma. Alasannya adalah bahwa litigasi cenderung lebih banyak 
dihasilkan oleh pernyataan yang berlebihan dibanding pernyataan yang lebih rendah dari 
laba dan aset bersih. Biaya litigasi ekspektasian dari pernyataan yang berlebihan lebih 
tinggi daripada pernyataan yang lebih rendah, maka manajemen dan auditor mempunyai 
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insentif untuk menyatakan lebih rendah laba dan aset bersih. Hipotesis yang diajukan 
adalah sebagai berikut: 
H3: Perusahaan dengan biaya litigation yang semakin besar cenderung memilih strategi 
akuntansi konservatif. 
 
Konservatisma dan Tax and Political Costs 
Dalam situasi di mana pihak ketiga (pemerintah dan pajak) menggunakan informasi 
berbasis akuntansi, atau informasi yang berhubungan dengan angka-angka akuntansi, 
maka perusahaan mempunyai insentif untuk mengelola angka-angka tersebut karena 
pengaruh potensial dari kebijakan pengungkapannya terhadap pihak ketiga. Biaya politis 
timbul dari konflik kepentingan antara perusahaan (manajer) dengan pemerintah sebagai 
kepanjangan tangan masyarakat yang memiliki wewenang untuk melakukan pengalihan 
kekayaan dari perusahaan kepada masyarakat sesuai dengan peraturan yang berlaku. 
Proses pengalihan kekayaan tersebut biasanya menggunakan informasi akuntansi, seperti 
laba. Hal inilah yang mendorong perusahan untuk menerapkan konservatisma akuntansi. 
Manajer mempunyai kecenderungan untuk mengecilkan laba yang dilaporkan untuk 
mengurangi biaya politis yang potensial (Watts dan Zimmerman 1986 dalam Lasdi 2008). 
 
Political cost sering diproksikan dengan ukuran perusahaan oleh beberapa penelitian 
sebelumnya. Contohnya menurut Anggraini dan Trisnawati (2008) semakin besar 
perusahaan, semakin besar pula kemungkinan perusahaan tersebut memilih metode 
akuntansi yang menurunkan laba. Hal tersebut dikarenakan dengan laba yang tinggi 
pemerintah akan segera mengambil tindakan, misalnya dengan mengenakan peraturan 
antitrust, menaikan pajak pendapatan perusahaan, dan lain-lain (Saputra dan Setiawati 
2003).Dalam hubungannya dengan pajak (taxation), adanya insentif untuk menunda 
pembayaran pajak juga mendorong penggunaan konservatisma.  
 
Dengan konservatisma, perusahaan dapat mengurangi present value pajak dengan jalan 
menunda pengakuan pendapatan (Sari 2004). Adanya informasi yang disampaikan dalam 
laporan keuangan dapat memberikan informasi kepada pemerintah atas kondisi 
perusahaan. Apabila kondisi keuangan yang dicerminkan dalam laba perusahaan 
menunjukkan nilai yang baik, maka ada kecenderungan pemerintah berusaha untuk 
memperolehnya melalui penerapan dalam bentuk pajak yang sesuai dengan Undang-
Undang Pajak Penghasilan No. 17 Tahun 2000. Perusahaan dengan keuntungan besar 
tampaknya menarik perhatian pengatur sehingga pelaporan laba yang besar akan 
meningkatkan kemungkingan diatur atau dibebani secara monopoli (Cahan 1992 dalam 
Widya 2005). Oleh karena itu, manajer perusahaan berusaha memperkecil laba untuk 
memperkecil jumlah pajak yang dibayarkan ke pemerintah. Berdasarkan pemikiran 
tersebut, hiipotesis dirumuskan sebagai berikut: 
H4: Perusahaan dengan tax and political costs yang semakin besar cenderung strategi 
akuntansi konservatif. 
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Konservatisma dan Kesempatan Bertumbuh 
Pada perusahaan yang menggunakan prinsip konservatif terdapat cadangan tersembunyi 
yang digunakan untuk investasi, sehingga perusahaan yang konservatif identik dengan 
perusahaan yang tumbuh (Mayangsari dan Wilopo 2002). Pertumbuhan ini akan direspon 
positif oleh investor sehingga nilai pasar perusahaan yang konservatif lebih besar dari 
nilai bukunya sehingga akan tercipta goodwill. Pasar menilai positif atas investasi yang 
dilakukan perusahaan karena dari investasi yang dilakukan saat ini diharapkan 
perusahaan akan mendapatkan kenaikan arus kas dimasa depan. 
 
Pertumbuhan perusahaan dapat dilihat dari kesempatan bertumbuh (growth opportunities). 
Perusahaan untuk tumbuh dan berkembang membutuhkan kesempatan atau peluang. 
Selain growth opportunities, perusahaan juga membutuhkan dana dimana terdapat 
tantangan bagi manajer untuk menyeimbangkan antara pendapatan dan penggunaan uang 
kas. Semakin tinggi kesempatan bertumbuh perusahaan semakin besar kebutuhan dana 
yang diperlukan perusahaan. Besarnya dana yang dibutuhkan perusahaan menyebabkan 
manajer menerapkan prinsip konservatisme agar pembiayaan untuk investasi dapat 
terpenuhi, yaitu dengan meminimalkan laba.  
Hipotesis yang diajukan adalah: 
H5: Perusahaan yang sedang mengalami kesempatan bertumbuh akan cenderung 
memilih akuntansi yang lebih konservatif. 
 



























Pemilihan Sampel dan Pengumpulan Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari pusat 
data Bursa Efek Indonesia (BEI). Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan 
metoda purposive sampling, yaitu memilih sampel berdasarkan kriteria-kriteria tertentu. 
Prosedur pemilihan sampel penelitian dengan rincian yang digambarkan dalam tabel 1. 
 
Tabel 1  
Pemilihan Sampel 
 
Kriteria Pemilihan Sampel Sampel Data 
Perusahaan manufaktur yang listed di BEI selama periode 2005 
sampai 2008 138 552 
Perusahan manufaktur yang tidak menghasilkan laba berturut-
turut selama periode penelitian (65) (260) 
Perusahaan yang menyajikan laporan keuangan tidak dalam 
mata uang IDR selama periode penelitian (3) (12) 
Perusahaan yang menerapkan akuntansi non-konservatif   
selama periode penelitian (48) (192) 
Jumlah data yang digunakan sebelum uji outlier 22  88  
Jumlah data yang dikeluarkan setelah uji outlier  (18) 
Jumlah data penelitian yang digunakan setelah uji outlier   70  
  Sumber: Hasil pengumpulan data penelitian 
 
Pengukuran Variabel 
Seperti Ahmed et al. (2002), untuk mengukur konservatisma akuntansi penelitian ini 
menggunakan total akrual setelah dikurangi depresiasi, dengan rumus sebagai berikut: 
TAit = OIBEIit – DEPit 
Keterangan: 
TAit   : total akrual perusahaan i pada tahun t 
OIBEIit : laba operasi sebelum pos luar biasa perusahaan i pada tahun t 
DEPit   : depresiasi perusahaan i pada tahun t 
 
Kemudian menghitung akrual operasional dengan persamaan sebagai berikut: 
OAit = ∆ACCRECit + ∆INVit + ∆PREPEXPit −∆ACCPAYit −∆TAXPAYit 
Keterangan: 
OAit   : akrual operasional perusahaan i pada tahun t 
∆ACCRECit  : perubahan piutang perusahaan i pada tahun t 
∆PREPEXPit  : perubahan biaya dibayar dimuka perusahaan i pada tahun t 
∆ACCPAYit  : perubahan hutang usaha perusahaan i pada tahun t 
∆TAXPAYit  : perubahan hutang pajak perusahaan i pada tahun t 
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Kemudian terakhir menghitung akrual nonoperasi sebagai indikasi konservatisma 
akuntansi dengan tanda negatif. Persamaannya adalah sebagai berikut: 
NOAit = TAit −OAit 
Keterangan: 
NOAit   : akrual nonoperasi perusahaan i pada tahun t 
Variabel kepemilikan managerial dalam penelitian ini adalah variabel dummy, yaitu: 
1 jika perusahaan tersebut mempunyai pemegang saham  managerial 
0 jika perusahaan tersebut tidak mempunyai pemegang saham  managerial 
 
Dalam penelitian ini variabel debt covenant menggunakan proksi Qiang dalam Widya 






Leverage merupakan proksi bagi kecenderungan perusahaan untuk melanggar perjanjian 
hutang. Semakin tinggi leverage menunjukkan semakin tinggi probabilitas ex ante dari 
pelanggaran perjanjian hutang, sehingga semakin kuat insentif untuk menaikkan laba dan 
nilai buku. 
 
Variabel Litigasi, diproksikan dengan ukuran perusahaan, yaitu aset bersih perusahaan, 
dengan rumus log of net asset. Pemilihan variabel ini didasarkan pada Watts (2002) 
bahwa pernyataan yang berlebihan dari aset bersih cenderung menghasilkan biaya litigasi 
yang lebih besar dibanding pernyataan aset bersih yang lebih rendah. Konservatisma 
akuntansi dengan menyatakan aset bersih yang lebih rendah dapat mengurangi risiko 
litigasi. 
 
Variabel Tax and Political Costs dilihat dari net sales suatu perusahaan, yaitu nilai 
penjualan perusahaan pada tahun t, dengan rumus log of net sales. Menurut Scott (2000) 
dalam Lasdi (2008) semakin besar biaya politis yang dihapai perusahaan, maka semakin 
cenderung manajer memilih prosedur akuntansi yang melaporkan laba lebih rendah. 
 
Variabel kesempatan bertumbuh dalam penelitian ini diukur berdasarkan market to book 
value of equity. Rumus perhitungan growth menurut Collins dan Kothari (1989) dalam 










Market to book value of equity = 
Total Equity 
Outstanding Share x Closing Price 
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ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil pengujian statistik deskriptif setelah outlier adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 2  
Statistik Deskriptif 
 
Variabel n Minimum Maximum Mean 
Standard 
Deviation 
Kepemilikan Manajerial 70 0 1 0,57 0,498 
Debt Covenant (DC) 70 0,2379 0,85535 0,5335562 0,17264923 
Litigation (LI) 70 11,25594 12,57629 11,95838 0,34419803 
Tax and Political Costs (TPC) 70 11,2381 12,74366 12,00181 0,37697726 
Kesempatan Bertumbuh (GO) 70 0,16171 3,8556 1,2593159 0,78742387 
Konservatisma (KV) 70 21,94098 26,43922 24,70698 1,09250733 
 
Hasil uji asumsi klasik terlihat bahwa model regresi yang diajukan tidak terjadi masalah 




















Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Hasil uji normalitas data dengan menggunakan one-sample kolmogorovsmirnov test 
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Tabel 3  
Hasil Uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
 DC LI TPC GO KV 
N 70 70 70 70 70 
Kolmogorov-Smirnov Z 1,140 0,668 0,914 1,210 0,791 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,149 0,763 0,373 0,107 0,559 
               
    
Hasil pengujian hipotesis dengan melihat nilai signifikan dalam tabel 4 berikut: 
 
Tabel 4  
Hasil Pengujian Hipotesis 
 
 Variabel B t Sig. Tolerance VIF 
Konstanta -0,260 -0,070 0,944   
Kepemilikan Manajerial 0,387 1,811 0,075 0,877 1,140 
Debt Covenant 1,037 1,558 0,124 0,754 1,325 
Litigation 1,886 3,217 0,002 0,245 4,082 
Tax and Political Costs 0,130 0,243 0,809 0,243 4,121 
Kesempatan Bertumbuh 0,063 0,427 0,671 0,745 1,342 
Adjusted R2: 0,424; F5,64: 11,146 sig.: 0,000; Kolmogorov-Smirnov Z residual: 0,726,       
sig.: 0,667, Durbin-Watson: 1,802 
       
 
Berdasarkan hasil pengujian di atas (tabel 4), persamaan regresi berganda adalah sebagai 
berikut: 
KV=  -0,260 + 0,387 SKM + 1,037 DC + 1,886 LI + 0,130 TPC + 0,063 GR  + ℮ 
Nilai signifikan variabel kepemilikan managerial sebesar 0,075 > nilai α = 0,05. Tidak 
semua perusahaan didalamnya terdapat pemegang saham managerial, beberapa 
perusahaan sahamnya hanya dipegang oleh publik atau publik dan institusi. Kalaupun 
terdapat pemegang saham managerial, pemegang saham managerial tersebut tidak 
memiliki dalam jumlah saham yang banyak sehingga keputusan mereka tidak terlalu 
mempengaruhi keputusan perusahaan dalam menerapkan akuntansi konservatisma. 
Manajemen cenderung memilih metode akuntansi yang dapat memaksimalkan utilitasnya 
sehingga mereka mendapatkan bonus yang tinggi. Walaupun manajemen memiliki atau 
tidak memiliki kepemilikan saham pada perusahaan, mereka cenderung untuk memilih 
metode akuntansi yang memaksimalkan bonus. 
 
Nilai signifikan variabel debt covenant sebesar 0,124 > nilai α = 0,05, maka debt 
covenant tidak  mempengaruhi strategi akuntansi konservatif yang diterapkan dalam 
perusahaan. Beberapa perusahaan akan tetap memperpanjang kontrak utangnya walaupun 
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dikenakan biaya perpanjangan utang, karena perusahaan masih membutuhkan dana untuk 
kegiatan operasional perusahaan. Manajer akan memilih metode akuntansi untuk 
meningkatkan laba dan aktiva dalam mengurangi biaya renegoisasi biaya kontrak hutang 
ketika kontrak hutang akan berakhir. 
 
Nilai signifikan variabel litigation sebesar 0,002 ≤ nilai α = 0,05, maka dengan adanya 
biaya litigation yang semakin besar perusahaan cenderung untuk menerapkan akuntansi 
konservatisma. Hasil penelitian ini memberi dukungan untuk hipotesis 3. 
 
Nilai signifikan variabel tax and political costs sebesar 0,809 > nilai α = 0,05, maka tax 
and political costs tidak mempengaruhi strategi akuntansi konservatif yang diterapkan 
dalam perusahaan. Perhitungan laba berdasarkan pajak berbeda dengan perhitungan laba 
yang dilakukan oleh perusahaan maka berapapun besarnya tax and political costs yang 
dikenakan oleh pemerintah kepada perusahaan tidak akan mempengaruhi akuntansi 
konservatisma yang diterapkan oleh perusahaan karena perhitungannya menggunakan 
metode yang berbeda. Perusahaan dengan keuntungan besar tampaknya menarik 
perhatian pengatur sehingga pelaporan laba yang besar akan meningkatkan 
kemungkingan diatur. 
 
Nilai signifikan variabel kesempatan bertumbuh sebesar 0,671 > nilai α = 0,05, maka 
growth tidak mempengaruhi strategi akuntansi konservatif yang diterapkan dalam 
perusahaan. Hal ini mungkin dikarenakan tidak semua manajer menerapkan prinsip 
konservatisma dengan cara meminimalkan laba untuk memenuhi kebutuhan dana 
investasi yang diperlukan perusahaan dalam pertumbuhannya. Kesempatan bertumbuh 





Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa: (1) variabel 
kepemilikan managerial tidak berpengaruh terhadap variabel konservatisma akuntansi. 
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Lasdi (2008), namun 
hasil penelitian ini tidak konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Widya (2005), 
dan Wibowo (2002); (2) Variabel debt covenant tidak berpengaruh terhadap variabel 
konservatisma akuntansi. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Widya (2005), namun hasil penelitian ini tidak konsisten dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Lasdi (2008); (3) Variabel litigation berpengaruh terhadap variabel 
konservatisma akuntansi. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Lasdi (2008); (4) Variabel tax and political costs tidak berpengaruh terhadap 
variabel konservatisma akuntansi. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Lasdi (2008), namun hasil penelitian ini tidak konsisten dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Widya (2005); (5) Variabel kesempatan bertumbuh tidak 
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berpengaruh terhadap variabel konservatisma akuntansi. Hasil penelitian ini tidak 
konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Widya (2005). 
 
 
KETERBATASAN DAN IMPLIKASI 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka terdapat beberapa keterbatasan 
dalam penelitian ini, yaitu: (1) dalam penelitian ini hanya ada satu jenis industri, yaitu 
perusahaan manufaktur sehingga kita tidak bisa membandingkan antar jenis industri; (2) 
Proksi konservatisma hanya menggunakan satu pendekatan saja, yaitu nilai accrual-nya. 
Asumsi konservatisma terbatas hanya pada nilai accrualnya, apabila tidak memenuhi 
kriteria tidak dijadikan sampel penelitian; (3) Periode yang dipakai dalam penelitian ini 
hanya 4 tahun, yaitu dari tahun 2005 sampai tahun 2008; (4) Variabel dependen dalam 
penelitian ini hanya terdapat 5 variabel, yaitu kepemilikan managerial, debt covenant, 
litigation, tax and political costs, dan kesempatan bertumbuh. 
 
Adanya keterbatasan-keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini, maka diajukan 
beberapa rekomendasi untuk penelitian yang selanjutnya dengan topik yang hampir sama. 
Rekomendasi-rekomendasi tersebut, yaitu: (1) melakukan penambahan jenis industri 
seperti real estate and property sehingga kita dapat membandingkan antar jenis industri; 
(2) Menggunakan beberapa proksi atas variabel konservatima akuntansi agar perusahaan 
yang dijadikan sampel penelitian lebih banyak; (3) Menambah periode penelitian dengan 
tahun terbaru dan juga menambah jangka waktu periode; (4) Menambahkan faktor-faktor 
lain, seperti corporate governance karena menurut Watts (2003) semakin kuat corporate 
governance suatu perusahaan, maka perusahaan tersebut cenderung memilih metode 
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